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judul  “Pentingnya  Kesehatan,  Keamanan  Dan  Keselamatan

Kerja  Untuk  Ketenangan  Tenaga  Kerja  Di  Public  Area

Crystal Lotus Hotel Yogyakarta”, . kegiatan Penelitian ini dapat selesai dengan lancar atas

dukungan  dari  berbagai  pihak,  untuk itu  dalam kesempatan  ini  peneliti  menyampaikan  rasa

terimakasih kepada :

1. Direktur Akademi Pariwisata “STIPARY” Yogyakarta
2. Pembantu Direktur Akademi Pariwisata “STIPARY” Yogyakarta
3. Pimpinan  Lembaga  Penelitian  dan  Pengabdian  Kepada  Masyarakat  (LPPM)

Akademi Pariwisata “STIPARY” Yogyakarta
4. Ketua  Jurusan  Perhotelan  Diploma  III  Akademi  Pariwisata  “STIPARY”

Yogyakarta No 
5. Manager  Crystal Lotus Hotel Yogyakarta “ .
6. HRD Manager Crystal Lotus Hotel Yogyakarta “
7. Semua  pihak  yang  tidak  bisa  disebutkan  satu  persatu  yang  telah  membantu

terlaksananya kegiatan penelitian ini.

Dalam kegiatan penelitian ini masih jauh dari kata sempurna, karena keterbatasan peneliti, untuk

itu kritik dan saran yang sifatnya membangun sangat kami harapkan

Yogyakarta,  Juni  2015
 Peneliti

Yuni Astuti

DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR ii

iii



DAFTAR ISI

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah
C. Tujuan Penelitian
D. Manfaat Penelitian

BAB  II LANDASAN TEORI DAN KERANGKA TEORITIS
A. Landasan Teori
B. Kerangka Penelitian Teoritis

1. Metode Penelitian
2. Fokus Penelitian

C.  Metode Pengumpulan Data
BAB III OBYEK PENELITIAN 

A. Diskripsi  Hotel  Cristal Lotus Yogyakarta
1. Sejarah Berdirinya Hotel Cristal Lotus Yogyakarta
2. Fasilitas Hotel Cristal Lotus Yogyakarta
3. Struktur Organisasi

B. GAMBARAN UMUM TENTANG DEPARTEMEN
1. Pengertian Housekeeping Departemen
2. Tugas dan Tanggung Jawab Housekeeping Departemen
3. Hubungan Kerjasama dengan Departemen Lain

C. GAMBARAN UMUM SECTION
1. Pengertian Public Area
2. Struktur Organisasi Public Area
3. Jobdiscription
4. Equipment Public Area Section Hotel Cristal Lotus Yogyakarta

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN
A. Upaya Meningkatkan Kualitas Kesehatan Tenaga kerja di Pablic Area
B. Harapan Kualitas Keamanan dan Keselatan Kerja di Public Area 

Cristal Lotus Hotel Yogyakarta

             BAB V PENUTUP

A. KESIMPULAN
B. SARAN

DAFTAR PUSTAKA

iii

1

1

2

2

3

4

4

10

10

10

10

12

12

12

14

19

22

22

23

24

26

26

26

27

28

32

37

42

43

44

iv



v



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

         Indonesia  merupakan  Negara  kepulauan  yang  mempunyai  potensi

cukup  besar  dalam  dunia  periwisata.  Potensi-potensi  pariwisata  semakin

lama  semakin  berkembang.  Dengan  perkembangan  ini  memunculkan

usaha-usaha  yang  berkaitan  dengan  pariwisata  salah  satunya  adalah  Hotel.

Secara  umum  hotel  dapat  diartikan  sebagai  public  yang  dibutuhkan  banyak

orang mulai dari remaja, dewasa bahkan lansia. Hotel juga dapat di definisikan

sebagai organisani yang menyediakan sarana akomodasi, makanan, minuman dan

fasilitas  lain yang  dikelola  secara  komersial.  Keberadaan  hotel  mengalami

perkembangan yangcukup pesat. Hampir seluruh kota di Indonesia terdapat hotel.

Mulai dari hotel berbintang sampai pada hotel non bintang.

Di  dalam  sebuah  hotel  terdapat  beberapa  Departement  yang mempunyai

tugas  dan  fungsinya  masing-masing  yang  saling  berkaitan sehingga  struktur

didalam  hotel  tersebut  berjalan  dengan  baik. Departement  tersebut  dibagi

menjadi  beberapa  bagian  seperti  Front  Office Departement,  accounting

Departement,  Housekeeping Departement,  Food & Beverage  Departement

dan lainnya. Public area  adalah bagian dari Housekeeping Departement  yang

bertanggung jawab terhadap Kebersihan  Kerapihan Dan Pemeliharaan  Public

Area, Seperti Lobby, F&B Outlet, Restaurant, Meeting Room, Office, Parking

Area,  Swimming  Pool,  Restroom dan  sebagainnya. Dalam  melaksanakan

sebuah  pekerjaan  dibutuhkan  suatu  Standard kesehatan,  keamanan  dan

keselamatan  kerja.  Standard kesehatan, keamanan  dan  keselamatan  kerja

diberlakukan  pada  semua  departement
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terutama  Public  Area  yang  mudah  terjadi  penyakit  dan  mudah  terjadi

kecelakaan kerja. Meskipun sudah di berlakukan standard tersebut namun pada

implementasinya masih sangat kurang.
Housekeeping  Departement  lebih  mementingkan  kebersihan  area

hotel.  Sementara  itu  karyawan,  terutama  pada  mereka  yang  beresiko

mengalami  penyakit  akibat  kerja  atau  kecelakaan  kerja  justru  belum

mendapatkan  perhatian  yang  cukup.  Berdasarkan  pemaparan  diatas  maka

peneliti  akan  mengangkat  judul  :  Pentingnya  Kesehatan, Keamanaan,  Dan

Keselamatan Kerja Untuk Ketenangan Tenaga Kerja Di Public Area Crystal

Lotus Hotel Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan  uraian  latar  belakang  diatas,  maka  rumusan  masalah

dalam  penelitian  ini  adalah  “Bagaimana  Pentingnya  Kesehatan,

Keamanan,  dan  Keselamatan  Kerja  Untuk  Ketenangan  Tenaga  Kerja  di

Public Area Crystal Lotus Hotel Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian
1. Upaya meningkatkan kesehatan tenaga kerja di Public Area Crystal Lotus Hotel
2. Harapan kualitas keamanaan dan keselamatan kerja di Public Area Crystal Lotus

Hotel

D. Manfaat Penelitian
1.  Bagi Penulis

Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  mengetahui  bagaimana  pentingnya

kesehatan, keamanan, dan keselamatan kerja untuk ketenangan tenaga kerja di

Public Area Crystal Lotus Hotel Yogyakarta.
2.  Bagi Akademi
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Dapat  digunakan  untuk  menambah  referensi  dan  ilmu  pengetahuan bagi

mahasiswa.
3.   Bagi Hotel

Menjadi bahan masukan dalam menentukan kebijakkan yang berkaitan dengan

Kesehatan,  Keamanan,  dan  keselamatan  kerja  di Public  Area  departement

sehingga operasional dapat berjalan dengan lancar.

BAB II
LANDASAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Landasan Teori
1. Hotel

Hotel  adalah  suatu  perusahaan  yang  dikelola  oleh  pemiliknya dengan

menyediakan pelayanan makana, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur

kepada  orang-orang  yang  sedang  melakukan  perjalanan dan  mampu

membayar  dengan  jumlah  yang  wajar  sesuai  dengan pelayanan  yang  di

terima  tanpa  adanya  perjanjian  khusus.  (  Drs.  Agus Sulastiyono,  M.Si,

2008:5)

2. Beberapa definisi Hotel adalah :
a. Hotel adalah bangunan yang menyediakan kamar-kamar untuk menginap

para  tamu,  makanan,  dan  minuman,  serta  fasilitas  fasilis  yang
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diperlukan, dan dikelola secara profesional untuk mendapat keuntungan

(Rumekso, 2002:2).
b.  Hotel  adalah  suatu  bentuk  akomodasi  yang  dikelola  secara komersial

disediakan  bagi  setiap  orang  untuk  memperoleh pelayanan  dan

penginapan berikut  makan  dan minum (SK. Menteri  Perhubungan No.

Pm. 10/Pw. 301/Phb. 77).
c. Hotel adalah perusahaan yang menyediakan jasa dalam bentuk akomodasi

serta  menyediakan  hidangan  dan  fasilitas  lainnya didalam  hotel  untuk

umum yang memenuhi syarat comfort dan bertujuan komersial dalam jasa

tersebut (SK. Menteri Perhubungan No. 241/II/1970).
d.  Hotel  adalah  suatu  jenis  akomodasi  yang  menggunakan  sebagian

atau  seluruh  bangunan  untuk  menyediakan  jasa  pelayanan  atau

penginapan, makan, minum, serta jasa lainnya bagi umum yang dikelola

secara komersial (SK. Menparpostel No. Km. 34 / NK 10/MPPT.87).
3. Kesehatan

Menurut  Beennett  N.B  Silalahi  dan  Rumondang  (1991:139) menyatakan

kesehatan kerja terhindarnya dari penyakit  yang mungkin akan timbul setelah

memulai pekerjaanya

a. Organisasi Kesehatan Dunia (WHO). 

Kesehatan ialah keadaan fisik, mental, dan sosial kesejahteraan dan bukan

hanya  ketiadaan penyaki  atau  kelemahan.  Sedangkan  dalam  Piagam

Ottawa dikatakan  bahwa  kesehatan  merupakan  sumber  daya  bagi

kehidupan sehari-hari, bukan tujuan hidup. Kesehatan ialah konsep positif

yang menekankan pada sumber daya pribadi,sosial dan kemampuan fisik.

b. Undang-Undang No 23 Tahun 1992. 

Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang

memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi
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c.  Majelis  Ulama  Indonesia  (MUI)  dalam  musyawarah  Nasional

Ulama  pada  tahun  1983.  Meyebutkan  bahwa  kesehatan  merupakan

ketahanan jasmani, rohani, dan sosial yang dimiliki oleh manusia sebagai

karunia dari Allah yang wajib disyukuri dengan cara mengamalkan segala

ajaran-Nya.

d.  Perkins  menyatakan  bahwa  kesehatan  merupakan  suatu  keadaan

yang  seimbang  dan  dinamis  antara  bentuk  &  fungsi  tubuh  juga

berbagai faktor yang mempengaruhinya.

e.  Paune  mengemukakan  kesehatan  sebagai  fungsi  yang  efektif  dari

sumber-sumber  perawatan  diri  yang  menjamin  sebuah  tindakan

untuk  perawatan  diri.  Kesehatan  merupakan  perilaku  yang  sesuai

dengan tujuan diperlukannya untuk mendapatkan, mempertahankan dan

meningkatkan fungsi psikososial & spiritual.

f.  Neuman  menyatakan  bahwa  kesehatan  adalah  suatu  keseimbangan

     biopsiko,  sosio,  kultural  dan  spiritual  pada  tiga  garis  pertahanan

     yang fleksibel, normal dan resisten.

    g.  White  menjelaskan  sehat  sebagai  suatu  keadaan  dimana  seseorang

     pada waktu diperiksa tidak  memiliki  keluhan apapun atau  tidak  ada

     tanda-tanda kelainan atau penyakit.

4. Keamanan

Menurut  kamus Bahasa Indonesia,  arti  dari  keamanan adalah keadaan aman,

ketentraman,  menjaga  (memelihara)  ketertiban nasional;  kemampuan  suatu

bangsa untuk melindungi nilai-nilai internalnya dari ancaman eksternal. Dengan

demikian,  keamanan  di  pabrik  atau  keamanan  kerja  dapat diartikan  sebagai

keadaan  yang  melindungi  fasilitas  perusahaan  dan peralatan  yang  ada  dari
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akses-akses yang tidak sah serta untuk melindungi para karyawan ketika sedang

bekerja atau melaksanakan penugasan pekerjaan.

5. Keselamatan Kerja
a.   Filosofi (Mangkunegara) :
     Keselamatan serta Kesehatan Kerja (K3) yaitu satu pemikiran serta usaha

untuk  menanggung  keutuhan  serta  kesempurnaan  jasmani ataupun

rohani tenaga kerja khususnya dan manusia pada umumnya serta hasil

karya dan budaya menuju masyarakat adil serta makmur
b.    OHSAS, 18001 : 2007

Keselamatan serta Kesehatan Kerja (K3) yaitu seluruhnya keadaan serta

aspek  yang  bisa  berdampak  pada  keselamatan  serta  kesehatan  kerja

tenaga kerja ataupun orang lain (kontraktor, penyuplai, pengunjung serta

tamu) ditempat kerja.
c.   Bennett N.B Silalahi dan Rumondang (1991:22)

       Keselamatan merupakan suatu usaha untuk mencegah setiap perbuatan
       atau         kondisi tidak selamat dan dapat mengakibatkan kecelakaan

6. Tenaga kerja
 a. Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab I pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa

tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna

menghasilkan  barang dan  atau  jasa  baik  untuk  memenuhi  kebutuhan

sendiri maupun  untuk  masyarakat.  Secara  garis  besar  penduduk suatu

negara dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu tenaga kerja dan bukan

tenaga kerja
 b. Menurut UU Pokok Ketenagakerjaan No. 14 Tahun 1969 Tenaga kerja

adalah setiap orang yang mampu bekerja baik di dalam maupun di luar

hubungan  kerja  guna menghasilkan  barang  atau  jasa  untuk  memenuhi

kebutuhan masyarakat.  Dalam hubungan ini,  pembentukan tenaga kerja

adalah  untuk  meningkatkan  efektivitas  kemampuan untuk  melakukan

pekerjaan itu.
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c.    Menurut Alam. S
       Tenaga kerja adalah penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk negara-negara

berkembang  seperti  Indonesia. Sedangkan  di  negara-negara  maju,  orang

yang bekerja antara usia 15 dan 64 tahun.
d.    Menurut Suparmoko dan Icuk Ranggabawono

Tenaga  kerja  adalah  penduduk  yang  telah  memasuki  usia kerja  dan

memiliki  pekerjaan,  mencari  pekerjaan,  dan melakukan  kegiatan  lain

seperti sekolah, kuliah dan mengurus rumah tangga.
6. Public Area

Public  area  atau  area  umum didalam hotel  adalah  tempat-tempat yang

sering  di  kunjungi  dan  dipergunakan  oleh  para  tamu,  baik  tamu yang

menginap maupun tamu yang tidak menginap. Para tamu akan menilai dan

mendapatkan kesan pertama dari yang mereka lihat dan mereka dapat dari

public area ini. Kebersihan, kerapian, keindahan, serta kenyamanan public

area merupakan kesan pertama bagi para  tamu, yang memberikan image

bahwa  hotel  yang  mereka  datangi adalah  hotel  yang  baik,  yang  dapat

memberikan kepuasan kepada tamu selama menginap  di  hotel  tersebut.

Margaret  M.  Kappa,  Aleta  Nitschke,patricia  B.  Schappert,  dalam  buku

Hospitality Management Library, Housekeeping (1990:229)
a.  Public  area  berasal  dari  kata  public  dan  area  yang  mempunyai  arti

masing-masing  yaitu  :  public  adalah  umum  dan  area  adalah  area,

kawasan, atau daerah.

b.  Jadi  public  area  itu  berarti  area  umum atau daerah  umum,  kawasan

     umum. Jadi area umum itu area yang dapat  dilalui  oleh siapa pun

     tanpa terkecuali.
c.  Public  area  section  adalah  salah  satu  bagian  yang  berada  dalam

     Housekeeping department  yang menangani semua urusan mengenai

     kebersihan, kerapian, kelengkapan, kenyamanan, semua area umum
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     yang  berpengaruh terhadap ketertarikan  tamu untuk memakai  jasa

     di  dalam  hotel.  Public  area  section  sangat  berpengaruh  besar

     terhadap  pemasukan  dan operasional  kerja  di  dalam hotel,  karena

     dengan adanya  section  ini  kebersihan area yang  dilalui  oleh tamu

     tetap terjaga, dan tetap membuat tamu yang datang menjadi senang

     dan  dapat  beristirahat  dengan  tenang.

d.  Tempat-tempat  yang  dijaga  kebersihannya  oleh  seorang  public  area

     meliputi  :  toilet,  lobby,  basement,  office,  dan  semua  area  yang

     menjadi  perhatian  penting  untuk  menarik  tamu  datang  kedalam

     hotel.

e.  Pengertian  dari  Public  area  adalah  bagian  dari  housekeeping  yang

     menangani  kebersihan  dan  kerapian  area-area  umum  hotel,

       kebersihan dan kerapian hotel yang banyak dikunjungi oleh tamu.

      Segala macam urusan kebersihan yang berada di kawasan umum di

      kerjakan oleh bagian  Public  Area,  agar memberikan kesan bersih

      dan nyaman pada lingkungan hotel dan membuat tamu yang datang

      memiliki  kesan  yang  baik  terhadap  hotel  tersebut.

B. Kerangka Penelitian Teoritis
1.  Metodologi Penelitian

a.  Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian adalah Crystal     Lotus 

Hotel yang beralamatkan di Jl. Magelang Km 5,0 Sleman. 

b.  Waktu Peneliti

Kegiatan Mei Juni Juli
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2015 2015 2015
1 2 3 4

Observasi
Interview
Pengumpulan Data

Analisa Data

2. Fokus Penelitian

a. Upaya meningkatkan kualitas kesehatan tenaga kerja di Public Area Crystal 

Lotus  Hotel

   b. Harapan kualitas keamanaan dan keselamatan kerja di Public Area Crystal 

Lotus Hotel.

C. Metode Pengumpulan Data
 1. Dokumentasi

 Penelitian, pengumpulan data data diarea dimana penulis melakukan penelitian,

berdasarkan dokumen yang ada di obyek penelitian

2.  Observasi

Pengamatan menggunakan indera penglihatan tanpa mengajukan pertanyaan- 

pertanyaan.

3.  Interview

Interview telah  diakaui  sebagai  teknik  pengumpulan  data/fakta (fact  finding)

dan banyak dilakukan dalam pengembangan sistem informasi. Interview adalah

salah satu pengumpulan data secara tatap muka langsung dimana pewawancara

(interviewer)  secara interaktif  melakukan  tanya  jawab  dengan  orang  yang

diwawancarai (interviewe)  yang dikerjakan secara sistemik dan berlandaskan

pada tujuan penelitian

4.  Studi Pustaka
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     Mengumpulkan data dengan cara mencari data-data yang diperlukan dari buku-

buku yang berhubungan dengan masalah yang diteliti guna sebagai pemecahan

masalah.

BAB III
OBYEK PENELITIAN

A. Diskripsi Hotel Crystal Lotus Yogyakarta
1. Sejarah dan Latar Belakang Hotel Crystal Lotus Yogyakarta

Jogja  adalah  satu-satunya  kota  yang  memiliki  keistimewaan  tersendiri  sesuai

dengan Budaya Jawa yang masih melekat erat pada pola hidup masyarakatnya,

adat istiadat,  sopan santun dan tradisi keraton yang begitu kental  menjadikan

kota  Jogja  sebagai  kota  pelajar, mengingat  banyaknya  pelajar  maupun

mahasiswa yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia belajar dan menuntut

ilmu di kota ini. Dengan banyaknya julukan bagi kota Jogja maka lengkaplah ke

khasan dari  kota  ini,  ditambah  dengan  banyaknya  obyek  wisata,  kesenian

maupun  daya  tarik  yang  lain  membuat  orang  akan  selalu  ingin

mengunjungi kota Jogja.
Berlatar  belakang  hal  tersebut  maka  berdirilah  Hotel  Crystal

Lotus  Yogyakarta  yang  terletak  tidak  jauh  dari  pusat  pemerintahan,

wisata  maupun  pendidikan.  Perpaduan  dari  unsur  Modern  dan  Warisan

Budaya  Yogyakarta,  Hotel  Crystal  Lotus  Yogyakarta  terletak  sekitar

10  menit  dari  pusat  kota  Malioboro  yang  terkenal  dan  Istana  Budaya
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Keraton  Yogyakarta,  menempuh  sekitar  25  menit  dari  Bandara

Internasional  Adi  Sutjipto  serta  akses  yang  sangat  mudah  menuju

lokasi  pariwisata  Yogyakarta,  kuliner,  kawasan  pendidikan  dan

kawasan bisnis di kota budaya Yogyakarta.
Hotel  Crystal  Lotus  Yogyakarta  berdiri  pada  tanggal  27

September  2013  dan  beroperasi  pada  tanggal  15  mei  2014  yang

terletak  di  Jl.  Magelang  KM  5,2,  Sinduadi,  Mlati,  Sleman,  Yogyakarta.

Hotel  Crystal  lotus  Yogyakarta  di  kelola  oleh  Prabu  Management  di

bawah  PT  Clarion  Jaya  Makmur  Abadi.  Prabu  Management  itu  sendiri

terletak  di  Jl.  Dewi  Sri  No  18  Kuta-Bali,  Indonesia.  Berikut  ini  pendiri

serta Direktur Prabu Management yaitu :
1. I Made Sukalama sebagai President Director.
2. Victor Wisuda Manurung sebagai Corporate General M Manager.
3.  Sulistyo Adi Prabowo sebagai General Manager Crystal Lotus Hotel.
4.  Ferry Basdwa Fendri Sihotang sebagai Director of Operation.
5.  I Gede Putu Setiawan sebagai Director of Bussiness of Development.
6. I Ketut Wisna.
7. Anak Agung Ketut Arimbawa.

Prabu Management dari PT Clarion Jaya Makmur Abadi di Indonesia pada saat

ini mendirikan beberapa hotel antara lain :

1. Crystal Lotus Hotel Yogyakarta yang dibuka pada tanggal 15 Mei 2014.

2.  H-Boutique Hotel Yogyakarta yang dibuka pada tanggal 17 April 2015.

3.  Crystal  Kuta  Bali  yang  dibuka  pada  tanggal  17  Agustus 2014.

4.  Grand  Barong  Bali  yang  dibuka  pada  tanggal  13  Maret  2013.

5. Grand Crystal Lotus Jimbaran yang di target akan dibuka pada Mei 2016.
Visi  Prabu  Management  yaitu  menjadi  konsultan  pengelolaan  yang menjadi

pilihan  dan  juga  menjadi  partner  usaha  profesional  di  bidang

perhotelan  di  Indonesia  yang  mengedepankan  komitmen  yang  tinggi.

Sedangkan Misi Prabu Management antara lain :
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a.  Menjalankan dan mengembangkan suatu hotel yang unik dengan konsep

budaya dan warisan leluhur.
b.  Menjalankan  suatu  seni  pengelolaan  hotel  yang  akan memberikan

keuntungan dan manfaat bagi penanam modal.
c.   Menyediakan  kualitas  tenaga  kerja  yang  berkualitas  dan menyediakan

pengembangan karir seiring dengan perkembangan bisnis.

Nilai-nilai Prabu Management antara lain :

a. Berkomitmen yang tinggi.

b. Mengedepankan sifat profesional.

c. Berorientasi pada pelayanan tamu.

d. Kejujuran.

e. Bijaksana.
2.  Fasilitas – Fasilitas Hotel Crystal Lotus Yogyakarta.

Dalam rangka meningkatkan kualitas Crystal Lotus Yogyakarta, untuk taraf 

hotel berbintang 4 hotel ini memiliki fasilitas antara lain :
a. Room

Crystal lotus Hotel Yogyakarta memiliki 139 kamar yang terperinci   :
1.) Tujuh puluh Superior Twin.
2.) Tiga puluh delapan Superior Double.
3.) Dua belas Deluxe Double.
4.) Enam Superior Holliwood.
5.) Lima Deluxe Twin.
6.) Empat Suite Difable.
7.) Dua Suite Real.
8.) Satu Executive Suite.
9.) Satu Presidential Suite.

 Setiap kamar di lengkapi dengan fasilitas, antara lain :

a) Tempat tidur ukuran queen atau twin yang nyaman

b) Telepon dengan IDD

c) Meja kerja dan sofa mulai dari suite room

d) Air mineral yang diganti setiap hari, kopi & pembuat teh

e) LED TV dengan saluran Internasional

f) Fasilitas Mini Bar ( kulkas kecil )
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g) Safe Deposit Box pribadi

h) Air Conditioner dengan remote pribadi

i) Standing shower di superior room & bathub di Deluxe & Suite 

Room

j) Fasilitas kamar mandi yang lengkap

k) Gratis Wifi di kamar hotel

l) Balkon di setiap ruangan

b. Lotus Restaurant
Lotus  Restaurant  buka  pada  pukul  06.00-22.00 WIB.  Lotus  Restaurant

melayani makanan yang berkualitas tinggi baik western food maupun oriental

food.  Restaurant ini  terletak  di  sebelah  barat  lobby  hotel.  Menyajikan

sarapan, makan siang dan makan malam serta fitur restaurant  yang terbuka

menunjukkan dapur, kolam renang untuk dewasa dan anak-anak yang berada

dekat dengan restaurant ini.

c. Crystal Coffee & Bar
Crystal  Coffee  &  Bar  buka  pada  pukul  09.00-23.00  WIB.

Crystal Coffee & Bar adalah bar hotel yang melayani berbagai jenis minuman

cocktail, mocktail, kopi yang diseduh, kopi yang dicampur serta berbagai jenis

banyak teh. Terletak di utara  lobby dengan suasana yang nyaman dan alunan

musik setiap harinya.

d. Swimming Pool
Terletak  di  sebelah  utara  Lotus  Restaurant.  Terdapat  2  pool yakni  untuk

dewasa dengan kedalaman air 1,5 meter sedangkan untuk anak-anak dengan

kedalaman air 50 cm. Tamu dapat menikmati suasana kesegaran saat berenang

serta tamu dapat memesan makanan atau minuman yang tidak jauh dari Lotus

Restaurant dan Crystal Coffee & Bar.
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e. Axura Spa
Terletak  di  sebelah  timur  lobby  hotel,  buka  pada  pukul 09.00-23.00  WIB.

Axura  Spa  dapat  melayani  tamu  secara langsung  di  kamar  tamu  yang

sebelumnya  tamu sudah memesan  terlebih  dahulu.  Axura Spa  menawarkan

berbagai perawatan baik itu tubuh, tangan & kaki maupun wajah.

f. Fitness & Gym
Terletak di sebelah timur Axura Spa, buka pada pukul 07.00-22.00 WIB. Di

lengkapi  dengan peralatan  yang canggih  dan modern,  sehingga tamu dapat

menikmati suasana yang nyaman pada saat berolahraga.
g. Crystal Ballroom

Terletak di lantai 6 sebelah timur dan merupakan ruang pertemuan yang paling

besar dengan ukuran 24 M x 14,5 M dan memiliki fasilitas 350 tempat duduk

theater  style,  200 tempat  duduk  untuk  classroom,  84  tempat  duduk  untuk

UShape, 147 tempat duduk untuk buffet round table, 210 tempat duduk untuk

set  menu  round  table  dan  600  tempat duduk  untuk  cocktail  style.  Crystal

Ballroom ini digunakan untuk keperluan acara pernikan, seminar, presentasi

dan acara sejenisnya.

h. Lotus Room 1
Terletak di lantai 6 sebelah utara dengan ukuran 9 M x 11,2 M dan memiliki

fasilitas  70  tempat  duduk  untuk  theater style,  50  tempat  duduk  untuk

classroom,  30 /  45  tempat duduk untuk  U-Shape,  45  tempat  duduk untuk

buffet  round table,  45 tempat duduk untukset menu round table,  80 tempat

duduk untuk cocktail style.

i. Lotus Room 2
Terletak di lantai 6 sebelah utara dengan ukuran 6 M x 11,2 M dan memiliki

fasilitas  40  tempat  duduk  untuk  theater style,  30  tempat  duduk  untuk

14



classroom,  27 tempat  duduk untuk  U-Shape,  18 tempat duduk untuk  buffet

round table, 18 tempat duduk untuk  set menu round table, 50 tempat duduk

untuk cocktail style.

j. Lotus Room 3
Terletak di lantai 6 sebelah utara dengan ukuran 8,5 m x 11,2 m dan memiliki

fasilitas  70  tempat  duduk  untuk theater  style,  50  tempat  duduk  untuk

classroom,  30  /  45 tempat  duduk untuk  U-Shape,  45  tempat  duduk  untuk

buffet

round table, 45 tempat duduk untuk  set menu round table, 80 tempat duduk

untuk cocktail style.

k. Crystal Room 3
Terletak di lantai 3 sebelah barat dengan ukuran 4,2 m x 5,9 m dan memiliki

fasilitas  15  tempat  duduk  untuk  theater style,  10  tempat  duduk  untuk

classroom, 12 tempat duduk untuk U-Shape.

l. Crystal Room 5
Terletak di lantai 5 sebelah barat dengan ukuran 4,2 m x 5,9 m dan memiliki

fasilitas  15  tempat  duduk  untuk  theater style,  10  tempat  duduk  untuk

classroom, 12 tempat duduk untuk U-Shape. 

m. Internet dengan koneksi tinggi dan fasilitas wifi gratis.
 n.  Layanan antar  jemput  gratis  ke Malioboro yang  penuh sejarah dan Istana

budaya Kesultanan Yogyakarta berdasarkan jadwal hotel.
o. Layanan antar ke Bandara ( penambahan biaya ).
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3.  Struktur  Organisasi  Housekeeping  Departement  Hotel  Crystal Lotus

Yogyakarta

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Housekeeping Departement
Sumber : HRD Crystal Lotus Hotel

Sebagaimana  berdirinya  sebuah  badan  komersial,  maka  Hotel

Crystal  Lotus  Yogyakarta  juga  dikelola  berdasarkan  struktur  organisasi

yang  meliputi  pengelompokan  bidang  kerja  atasan  dengan  bawahan.

a. General Manager
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General  Manager  mempunyai  tanggung jawab terhadap kelangsungan dan

kelancaran hotel yang memimpinnya dan di bantu oleh para  manager  yang

membawahi beberapa department. Tugas yang di lakukan meliputi apa yang

menjadi  fungsi  dasar  management  yaitu  organizing, staffing,  leading,  dan

controlling.

b. HRD Department.

Melaksanakan dan menjalankan fungsi  payroll  sesuai dengan ketentuan dan

melaksanakan  serta  menjalani  fungsi administrasi  HRD.  Dalam  tugasnya

HRD manager di bantu oleh HRD administrasi.

c. Marketing Department

Bertanggung  jawab  dalam  bidang  pengelolaan  sales representativeand

promotion,  mendatangi  instansi  atau perusahaan  dan  pasar  lainnya,

menyampaikan  penawaran produk  perusahaan,  menerima  pesanan  kamar,

advertising, research, survey dan analisa pasar.

d. Food and Beverage Department

Dibagi atas dua bagian yaitu :

1) Food and Beverage Product 
Bertanggung  jawab  atas  kelancaran  kerja  di  dapur  baik operasional

maupun  yang  bersifat  administrative, termasuk  melakukan  control

terhadap  peralatan  di dapur,  bar,  restaurant,termasuk  juga  terhadap

persediaan  bahan  makanan  dan  minuman  serta  menjaga mutu  dan

kualitas makanan.
2) Food and Beverage Service
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Bertanggung  jawab  dalam  operasional  menyajikan makanan  atau

minuman  yang  telah  di  olah oleh  food and beverage product  kepada

tamu meliputi  :  Restaurant,  Bar, Room Sertvic,  Banquet,  dan  Outside

Catering.

e. Housekeeping Department
Bertanggung jawab atas kelancaran seluruh bagian yang terdapat pada ruang

department housekeeping  meliputi  : kamar, ruangan umum, taman. Dalam

menjalankan tugasnya  Housekeeping  Manager  di  bantu  oleh

Housekeeping Supervisor.
 Visi : Menjadi unit kerja yang mampu menumbuhkan kreativitas, inovasi

dan  kualitas  sumber  daya  manusia  yang  teruji  dan memberikan  layanan

akomodasi  berbasis  pelayanan  terbaik yang  sesuai  standar  internasional

tanpa meninggalkan nilai-nilai edukasi.
Misi : Meningkatkan kualitas  produk dan mutu pelayanan dengan sasaran

memberikan kepuasan kepada pelanggan dan meningkatkan kualitas sumber

daya  manusia  agar  menjadi terampil  dan  memiliki  kemampuan  untuk

memberikan pelayanan yang terbaik guna memberi kepuasan bagi pelanggan

dengan cara profesional dan proaktif dalam menghadapi perubahan tuntutan

masyarakat  yang  makin canggih  dan  lingkungan  yang  kompetitif.

f. Accounting Department
Melakukan  koordinasi  pengolahan  akuntansi  dengan berpedoman  kepada

hukum,  peraturan  pemerintah  dan kebijakan  hotel  serta  kantor  pusat

melaksanakan  pembinaan administrasi  akuntansi.  Selain  itu  juga

bertanggung  jawab atas  perumusan  dan  pelaksanaan  pencatatan  data

accounting.

g. Enginering Department

18



Bertanggung  jawab  terhadap  operation  enginering  untuk mendapatkan

operation  yang  efisien  dan  hemat  dalam pemakaian  energi.  Bertanggung

jawab  terhadap  sistem keamanan  secara  jawab  terhadap  system  transfer

knowledge mengenai semua peralatan enginering pendukung hotel operation

kepada  seluruh  staf  dan membantu  memberikan  masukan  dan  negoisasi

dalam  hal menyangkut  pekerjaan  proyek  hotel  bersama  department

terkait.  Dalam  tugasnya  chief  enginering  di  bantu  oleh enginering

supervisor.

h. Front Office Department
Bertanggung jawab terhadap penjualan  kamar  hotel  atau reservasi  kamar,

melayani tamu yang sedang chek-in atau tamu check-out serta sebagai pusat

informasi tamu.

i. Security Department
Suatu bagian yang bertugas menjaga keamanan hotel maupun tamu selama

menginap (24 jam).

B. GAMBARAN UMUM TENTANG DEPARTMENT

1. Pengertian Housekeeping Department

Housekeeping atau tata graha adalah salah satu bagian yang ada di dalam hotel

yang  menangani  hal-hal  berkaitan  dengan keindahan,kerapian  kelengkapan

dan kesehatan seluruh kamar, juga area-area umum lainya, agar seluruh tamu

maupun  karyawan  dapat merasa  nyaman  dan aman  berada  di  dalam hotel.

Housekeeping Departement merupakan suatu bagian paling penting dari suatu

hotel yang berfungsi menjaga atau memelihara kebersihan seluruh area hotel

yang  berlangsung  secara  terus  menerus dan  tanpa  henti.  Dalam hubungan

kerja  Housekeeping,  sangat membutuhkan  kerja  sama  dan  interaksi  saling
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menguntungkan  dengan departement  lain  yang  ada  di  hotel  seperti  front

office, food&beverage, engineering, human resources dan lain sebagainya.

2. Tugas dan Tanggung Jawab Housekeeping Departement

Tanggung  jawab  departement  housekeeping  cukup  vital, departement

houskeeping  harus  memberikan  pelayanan  kepada  para tamu,  terutama yang

menyangkut pelayanan kenyaman dan kebersihan ruang hotel. Adapun beberapa

tanggung jawabnya dapat dilihat sebagai berikut :

a.  Mengatur keadaan kamar serta fasilitas yang ada harus dapat memberikan

rasa nyaman dan betah tinggal di kamar. Contohnya :  housekeeping  harus

dapat  mengatur  keamanan sedemikian  menarik  dan bagus  sehingga  dapat

menimbulkan rasa nyaman kepada tamu yang menginap.

b.  Housekeeping  harus bisa memberikan rasa aman, memberikan keselamatan

pada  tamu  baik  itu  untuk  tamu  itu  sendiri  maupun barang-barang  tamu

tersebut selama berada di kamar. Contohnya :  housekeeping  harus mampu

menjaga  kepercayaan tamu,  dengan  cara  tidak  mengambil  barang-barang

milik tamu tersebut merasa aman tinggal di hotel.

c.  Housekeeping  harus  mampu  mengatur  keadaan  kamar  dengan dekorasi

sederhana  tapi  menarik  dapat  diambil  contohnya, housekeeping  mampu

mengatur susunan dekorasi kamar yang menarik sehingga dapat menciptakan

kesan yang sangat menarik dan baik pada saat tamu melihat kamar tersebut.

d.  Housekeeping  harus  mampu  memberikan  suasana  yang  baik dan  bersifat

kekeluargaan.  Menyambut  setiap  tamu  yang  datang dengan  ramah  dan

kekeluargaan, biarkan tamu merasa santai sehingga tamu merasa seperti di

rumah  sendiri.  Contohnya, terhadap  tamu  yang  ditemui  menyapa  tamu
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tersebut  dengan bertanya  hal-hal  atau  kesan-kesan  terhadap  hotel  dengan

ramah sehingga menciptakan suasana yang santai.

e. Petugas  housekeeping  harus bersifat sopan, santun, dan ramah tamah, baik

kepada tamu maupun kepada sesama karyawan dan atasan.

f. Dalam pelaksanaan tugas setiap harinya petugas housekeeping harus mampu

melaksanakan tugasnya dengan penuh tanggung jawab.

g.  Dalam pelaksanaan  tugas  harus  bisa  terjalin  kerja  sama  yang baik  antar

departement  yang akan dikerjakan berjalan dengan lancar dan sinkronisasi

tujuan perusahaan dapat dicapai dengan semaksimal mungkin.

3. Hubungan Kerja Housekeeping Department Dengan Department Lain

Hubungan  secara  kekeluargaan  (Fungsional  Relationship)  antar department

didalam  hotel,  adalah  sebagai  modal  dasar  untuk  meraih keberhasilan  yang

memuaskan.  Dalam  hal  ini  Housekeeping Department  mempunyai  hubungan

kerjasama dengan bagian atau departmen lain, diantaranya dengan :

a. Front Office

1. Persiapan daftar-daftar perubahan kamar
2. Persiapan daftar tamu VIP
3. Persiapan daftar tamu check out
4. Persiapan daftar tamu check in
5. Pemesanan extra bed
6. Discrepancy report
7. Holding reservation
8. Occupancy forecase
9. Persiapan laporan status kamar atau HK report
10. Laporan kamar out of order (kamar yang rusak)
11. Menyiapkan treatmen untuk VIP guest

b. Engineering Department

1. Perbaikan kerusakan perlengkapan kamar
2. Perbaikan kerusakan kamar
3. Pemberitahuan penggunaan alat-alat listrik didalam kamar
4. Perbaikan kerusakan peralatan Housekeeping
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c. F&B Department

1.  Membantu  room  service  dalam  pelaksanaan  clear  up  didalam  kamar

2. Pengiriman linen yang diperlukan F&B Department
3. Pengaturan ruangan bila ada event

d. Kitchen

Pengiriman linen yang diperlukan oleh dapur.

e. Accounting

1. Pembayaran/penggajian karyawan
2. Pembelian barang-barang yang digunakan Housekeeping
3. Inventarisasi barang-barang

f. Personalia

1. Memberitahukan Job Analisis
2. Penerimaan karyawan
3. Mengurusi Job Training
4. Melaksanakan penilaian dan memberikan penghargaan terhadap karyawan

yang terbaik
5.  Memberikan  teguran  kepada  karyawan  yang mempunyai/melakukan

kesalahan

g. Security Departemant

1. Pengamanan terhadap area hotel
2. Menangani kriminalitas yang terjadi di area hotel

C. GAMBARAN UMUM SECTION

1. Pengertian Public Area Section

Public  Area  Section  adalah  satu  bagian  yang  ada  di  dalam

Housekeeping  Department  yang  menangani  semua  urusan  mengenai

kebersihan,  kerapian,  kelengkapan,  kenyamanan,  semua  area  umum

yang  berpengaruh  terhadap  ketertarikan  tamu  untuk  memakan  jasa

didalam hotel. Public Area Section sangat berpengaruh besar terhadap pemasukan
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dana operasional kerja didalam hotel, karena dengan adanya section ini kebersihan

area  yang  dilalui  oleh  tamu  tetap  terjaga,  dan  tetap

membuat  tamu  yang  datang  menjadi  senang  dan  dapat  beristirahat

dengan tenang.

2. Struktur Organisasi Public Area Section

Seperti  yang  telah  diuraikan  sebelumnya,  bahwa  Public  Area Section  sangat

berpengaruh  besar  terhadap  pemasukan  dana operasional  kerja  didalam  hotel,

karena dengan adanya  section ini kebersihan  area  yang dilalui  oleh tamu tetap

terjaga,  dan  tetap membuat  tamu  yang  datang  menjadi  senang  dan  dapat

beristirahat dengan  tenang.  Adapun  struktur  organisasi  Public  Area  Section  di

Crystal Lotus Hotel Yogyakarta sebagai berikut :

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Laundry Section 
Sumber : HRD Crystal Lotus Hotel Yogyakarta.

3. Job Description

Public  Area  Attendant salah  satu  seksi  Housekeeping  Department  yang

bertanggung jawab atas  kebersihan,  kerapian,  kenyamanan, keamanan,  hygiene,
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kelengkapan serta pelayanan untuk menciptakan penampilan yang menarik di area

hotel. Wilayah yang menjadi tanggung jawab Public Area adalah :

1.) Main Entrance (Area Pintu Masuk Hotel)
2.) Lobby dan area yang lain
3.) Restoran
4.) Toilet (baik Guest Toilet maupun Employee Toilet)
5.) Meeting Room dan Ballroom
6.) Tangga dan Lift
7.) Locker Room (Ruang Ganti Karyawan)
8.) Mushola
9.) Garden Hotel
10.) Pool Attendant

Salah  satu  seksi  Housekeeping  Department  yang bertanggung  jawab  atas

kebersihan, kerapian, keamanan, hygiene serta kelengkapan pelayanan untuk

menciptakan  penampilan  yang menaik  di  area  hotel.

Wilayah yang menjadi tanggung jawab Pool Attendant adalah :
a.) Swimming Pool
b.) Fitness  Center Laundry  merupakan  section  yang  ada  di  departement

Houskeeping  yang  bertugas  dan  bertanggunng  jawab  mengerjakan

berbagai  macam  proses  pencucian  yang  di  peruntukan  bagi  tamu

maupun  karyawan  hotel  tersebut.  Sekarang  ini  dalam  menjalankan

operasionalnya,  laundry  juga  melayani  pencucian  dari  luar  hotel

yang bertujuan untuk meningkatkan pendapatanya. Laundry section yang

mempunyai tanggung jawab untuk menyediakan linen-linen yang bersih

untuk keperluan kamar, restaurant dan meeting room, dan public area,

menyediakan seragam bersih bagi karyawan dan membersihkan pakaian

tamu yang  kotor.  Tugas  utama  laundry  adalah  membantu  operasional

hotel  yang  berhubungan  dengan  proses  pencucian  linen  untuk  guest

room,  restaurant  dan  meeting  room  serta  uniform  bagi  karyawan.

Sekarang ini  penyediaan fasilitas  laundry  sangat  wajib,  selain fasilitas
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bagi  tamu  juga  untuk  memenuhi  keperluan  linen-linen bersih  yang

dibutuhkan bagi operasional hotel.

4. Equipment Public Area Section Crystal Lotus Hotel Yogyakarta

Semua  peralatan  dan  perlengkapan  yang  ada  di  public  area  section

mempunyai  peranan  yang  sangat  penting  karena  berkaitan  dengan kebersihan

hotel.  Oleh  sebab  itu,  peralatan  dan  perlengkapan  yang  ada

di  dalamnya  dipergunakan  setiap  hari  harus  selalu  dirawat  agar  tidak

cepat  rusak.  Adapun  alat-alat  yang  digunakan  yang  ada  di  public  area section

adalah :

a. Carry Bucket
Kotak  perlengkapan  pembersih,  alat  untuk  menyimpan

perlengkapan  dan  bahan-bahan  pembersih  untuk  keperluan

Room/ public area attendent yang sifatnya kecil-kecil.
b. Countainer Bin

Tempat  untuk  menampung  sampah  sementara  sebelum  di bawa

ketempat pembuangan atau diangkut mobil pengangkut sampah.
c. Interior Cloth

Sejenis  kain  yang  digunakan  untuk  mengelap, mengeringkan,

furnitur,keramik dan benda-benda lain yang perlu di dusting.
d. Pad Srourer

Sejenis  sponge  yang  permukaanya  kasar  yang  digunakan untuk

membersihkan dinding kamar mandi dapat dijangkau dengan tangan.
e. Wet Caution

Suatu alat yang digunakan untuk memberi tanda peringatan supaya

tamu atau siapapun yang lewat untuk berhati-hati “lantai licin!” alat

ini  dipasang  pada  saat  dilakukan pembersihan  lantai  atau  saat

mooping.
f. Window Wipper

Alat yang digunakan untuk membersihkan permukaan kaca dari air,

debu maupun kotoran lain yang menempel pada kaca.
g. Pad Scourer
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Sejenis  sponge  yang  terdiri  dari  dua  bagian  pada  pegangan

berstruktur  halus  dan  kasar  yang  dapat  digunakan  untuk

membersihkan dinding kamar mandi dan washtafel/wash basin.
h. Bottle Sprayer

Alat untuk menyemprotkan cairan/bahan pembersih pada objek yang

dibersihkan.
i. Window Washer

Alat  yang  digunakan  untuk  membersihkan  atau  mencuci jendela/

kaca biasanya dapat disambungkan dengan tongkat jika tidak dapat

dijangkau dengan tangan.
j. Telescopic Stic

Sejenis  stick  yang dipergunakan untuk menyambung alat pembersih

pada  obyek  yang  tinggi/  tidak  terjangkau  dengan tangan.  Alat  ini

bermacam-macam ada yang bisa panjang pendekkan dan ada yang

bisa dibengkokan sekaligus.
k. Blower

Alat pengering yang dapat dipergunakan untuk mengeringkan karpet

pada saat disampo.
l. Floor Maintenance Machine

Mesin untuk perawatan lantai mesin ini dapat berubah fungsi sebagai

brushing machenie, buffing machine, maupun polishing mechine.
m. Dry Vacum

Mesin  untuk  membersihkan  lantai  karpet  khususnya  & alat untuk

membersihkan debu pada lantai/karpet.
n. Hand Brush

Alat  untuk  menggosok  kotoran  dan  noda-noda  pada  lantai dan

tembok.
o. Toilet Bowl

Alat/sikat  yang  dipergunakan  untuk  membersihkan  bagian

dalam toilet.
p. Trolley Public Area

Kereta yang digunakan untuk mengangkut perlengkapan public area

untuk memudahkan pekerjaan bagi public area attendant sehari-hari.
q. Lobby Duster
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Alat  yang  dipakai  untuk  menjebak  debu  pada  lantai  atau

area yang luas. 
r. Dust Pan & Broom

Alat  untuk  mengangkat/  mengumpulkan  debu  dan  sampah. Alat

untuk membbersihkan lantai dari sampah dan kotoran basah maupun

kering yang sifatnya lepas/menempel pada permukaan lantai.
s. Hand Gloves

Alat  yang  termasuk  dalam  kelompok  protective,  dipakai untuk

melindungi tangan dari bahaya bahan kimia.
t. Leaf Skimmer

Alat untuk menangkat/membersihkan daun dan kotoran yang berada

di permukaan kolam renang.

BAB IV
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Dalam penulisan Laporan tugas Akhir ini penulis mengambil judul “ PENTINGNYA

KESEHATAN,  KEAMANAN  DAN  KESELAMATAN KERJA  UNTUK

KETENANGAN TENAGA KERJA DIPUBLIC AREA CRYSTAL LOTUS HOTEL

YOGYAKARTA” Penulis menggunakan metode wawancara, observasi, dan kajian pustaka

untuk  mengumpulkan  data  berdasarkan judul  diatas.  Pengumpulan  data  dengan  metode

wawancara  dilakukan  kepada  staff houskeeping  di  Crystal  Lotus  Hotel  Yogyakarta.

Sedangkan  observasi  atau pengamatan  dilakukan  ketika  melakukan  on the  job  training

selama 6 bulan di hotel tersebut. Data yang sudah terkumpul melalui wawancara, observasi,

dan kajian  pustaka  maka  penulis  mengemukakan  hasil  analisis  data  atau  metode

penelitian sebagai berikut :
A. Upaya meningkatkan kualitas kesehatan tenaga kerja di  Public Area Crystal  Lotus

Hotel
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Kesehatan  adalah  hal  yang  penting  dan  perlu  diperhatikan  oleh

perusahaan, dengan adanya program kesehatan yang baik akan membuat karyawan

nyaman dalam bekerja sehingga dapat memacu produktivitas kerja. Berdasarkan hal

tersebut Hotel Crystal Lotus melakukan upaya meningkatkan kualitas kesehatan kerja.

1. Standard Operational Procedure
Upaya  yang  dilakukan  untuk  memelihara  stamina  dan  mencegah kontaminasi

bakteri seperti halnya kebersihan dan kesehatan tubuh karyawan kebersihan atau

kesehatan area kerja menyangkut beberapa segi :

a. Menyangkut Lingkungan Area
1)  Penerangan  yang  cukup  untuk  melakukan  pekerjaan  cleaning  area

Penerangan  dengan  menggunakan  lampu-lampu  besar  akan

memudahkan karyawan dalam melakukan pekerjaan sehingga pekerjaan

yang dilakukan bisa maksimal.
2) Penyediaan klinik untuk karyawan dan tamu Klinik untuk karyawan dan

tamu harus ada staff yang stanby di dalam klinik tersebut untuk menjaga

dan merawat klinik. Dan bila ada yang sakit segera diberi pertolongan.

b. Menyangkut Peralatan Kerja
1) Crystal Lotus memiliki peralatan kerja yang cukup memadai, memiliki

peralatan listrik sepeti vaum cleaner, blower, brushing mechaine, vacum

nose.  Dan peralatan manual seperti  window wosher, bottle sprayer, ped

scourer.  Untuk menunjang  opersional alat  yang  telah  digunakan oleh

staff  harus  dirawat  dan  dibersihkan sesuai  prosedur  yaitu  dengan

menggunakan  air  biasa  atau  air  panas agar  kuman-kuman  mati  dan

hygiene tetap terjaga.
2) Alat-alat yang telah digunakan disimpan dan ditata rapi di dalam pantry.

c. Menyangkut Sumber Daya Manusia:
1) Memelihara kebersihan tubuh antara lain :

a) Mandi harus teratur 2 kali sehari agar tubuh bersih dari kuman.
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b) Pakaian harus bersih baik pakaian sehari-hari maupun pakaian kerja.
c) Tangan setiap kali bekerja harus dicuci dengan detergen.
d) Kuku harus dipotong pendek dan selalu bersih setiap hari
e) Rambut, jenggot dan kumis harus dicukur bersih dan rapi.
f) Gigi disikat bersih dan tidak berbau

2) Mengadakan program medical check up untuk karyawan 1 tahun 2 kali.

Mengadakan  program  medical  check  up  supaya  kesehatan karyawan

tetap terkontrol dan tetap terjaga.
3)  Menyediakan  fasilitas  istrahat  bagi  karyawan. Penyediaan  fasilitas

istirahat  agar  karyawan  yang  pergantian  shift nya  berdekatan  bisa

istirahat dihotel.
4) Pengawasan dari supervisor Pengawasan dari supervisor agar karyawan

tetap patuh akan kesehatan kerja.
Fasilitas untuk mendukung kesehatan kerja, antara lain : 

a. Wastafle
Digunakan untuk mencuci tangan agar tangan karyawan selalu bersih

dan terhindar dari kuman.
b. Toilet karyawan

Digunakan oleh karyawan untuk buang air kecil, buang air besar dan

mandi agar kesehatan tubuh tetap terjaga.
c. Ruang merokok

Penyediaan ruang merokok khusus agar karyawan tidak merokok di

area umum hotel.
d. Poliklinik

Poliklinik  merupakan  ruang  kesehatan  yang  disediakan  oleh  hotel

untuk karyawan yang sedang sakit  pada saat bekerja. Akan dibawa

keruang klinik untuk diberikan pertolongan pertama, jika luka ringan

hanya  diberikan  sterilisasi  sehingga  tidak  menyebabkan  luka yang

serius.  Jika  ada  karyawan  yang  mengalami  luka  yang  serius akan

dibawa kerumah sakit terdekat.

2. Hasil Wawancara Penulis
Menurut pendapat bapak Langgeng Wicaksana selaku  Ast. Houskeeper  di Hotel

Crystal  Lotus mengatakan bahwa kesehatan kerja di Hotel Crystal  Lotus sudah

baik,  semua  karyawan  telah  memiliki BPJS  sebagai  jaminan  kesehatannya.
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Apabila  karyawan  sakit  atau kecelakan  kerja  mereka  dapat  langsung

menghubungi  dokter  yang telah  dipilih  masing-masing  karyawan.  Meskipun

sudah  dikatakan  baik namun  masih  terdapat  kendala  dalam  menjalankannya.

Faktor utama kendala tersebut  adalah karyawan kurang sadar dengan  personal

hygiene,  tidak  tertib  dalam menjaga  hygiene  tersebut misalnya  kuku  panjang,

rambut  panjang  dan  sebagainnya.  Upaya untuk  meningkatkan  kenyamanan

karyawan  perlu  melakukan  evaluasi dan  perbaikan  secara  berkala  untuk

meminimalis  kecelakan  kerja.

Evaluasi  dan  perbaikan  dapat  dilakukan  melalui  program  kesehatan seperti

memberikan  training  K3  yang  meliputi  keselamatan  kerja,  fire brigade,  dan

sebagainya. 
Menurut Bapak Harrymawan Wiratmoko selaku Public Area supervisor di Hotel

Crystal  Lotus mengatakan bahwa kesehatan kerja di Hotel Cystal  Lotus sangat

bagus dengan mengadakan medical Check up yang dilakukan setiap 6 bulan sekali

di support oleh HRD. Masih terdapat beberapa kendala dalam menjalankannya.

Faktor utama kendala tersebut adalah staff kurang disiplin dengan peraturan yang

ada.  Dengan  masih  terdapat  kendala  tersebut,  maka  Hotel  Cyrstal  Lotus

melakukan evaluasi  dan perbaikan secara berkala  untuk meningkatkan kualitas

kesehatan karyawan.
3. Hasil Observasi

a. Menyangkut area hotel
1) Penyediaan lampu yg besar di setiap sisi hotel yang kurang memadai.
2)  Klinik  karyawan  dan  tamu  tidak  memiliki  karyawan  atau  staff untuk

menjaga klinik dan fasilitas P3K yang kurang memadai.
3) Tidak ada dokter untuk memberikan penolongan pertama bila ada tamu atau

karyawan jika sakit.
4) Tidak ada kayawan ataupun staff yang standby di area swimmingpool dan

restroom agar tetap kering agar tidak terjadi kecelakaan.
b. Menyangkut peralatan kerja

1) Pantry terlihat kotor dan peralatan - peralatan tidak diletakan dengan baik.
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2) Chemical berbahaya tidak ditempatkan dengan baik.

4. Analisa Penulis
Berdasarkan  penelitian  dan  wawancara  yang  penulis lakukan  bahwa  upaya

meningkatkan kualitas kesehatan karyawan yang dilakukan Hotel Crystal Lotus

sudah baik dan berpengaruh terhadap semangat  kerja karyawan karena  merasa

terlindungi dengan adanya fasilitas-fasilitas kesehatan kerja, akan tetapi masih 

terdapat  kekurangan  seperti  penyediaan  lampu  yang  belum memadai  dapat

menyisakan kotoran yang masih menempel pada tempat yang masih kurang dalam

hal  penerangan,  klinik karyawan dan tamu tidak memiliki  karyawan atau  staff

untuk menjaga klinik dan fasilitas P3K yang kurang memadai, tidak ada dokter

yang standby di hotel bila ada tamu atau karyawan jika sakit, pantry terliihat kotor

dan peralatan – peralatan tidak diletakkan dengan baik, chemical berbahaya tidak

ditempatkan  dengan baik Perhatian  supervisor  terhadap  kebersihan lingkungan

hotel  serta pengecekan  alat  dan  chemical  masih  kurang,  kebersihan  alat-alat

kerja houskeeping dapat sangat berpengaruh terhadap kebersihan lingkungan hotel

agar selalu bersih. Supervisor Hotel Crystal Lotus bapak Harrymawan Wiratmoko

mengatakan bahwa karyawan tidak disiplin ketika bekerja, karyawan sering lalai

dalam  melaksanakn tugasnya.  Pendapat  tersebut  juga  di  pertegas  oleh  Bapak

Langgeng Wicaksono  selaku  Ast.Housekeeper  Hotel  Crystal  Lotus  yang

mengatakan bahwa karyawan kurang sadar dengan tugas masingmasing.

B. Harapan Kualitas Keamanan dan Keselamatan Kerja di Public Area Crystal Lotus
1. Harapan dalam meningkatkan keamanan dan keselamatan karyawan Public Area

Keamanan  dan  Keselamatan  kerja  merupakan  suatu  usaha  untuk mencegah

setiap  perbuatan  atau  kondisi  tidak  selamat  yang  dapat mengakibatkan

kecelakaan.  Keamanan  dan  keselamatan  kerja mempunyai  tujuan  sebagai

berikut :
a. Mengurangi kecelakaan kerja yang disebabkan dari kerja.
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b.  Staff  public  area  harus  standby  di  toilet  pada  jam-jam padat  untuk

mengeringkan  lantai  dan  membersihkan,  agar tidak  ada  tamu  yang

tergelincir  oleh  lantai  yang  basah. Harapan  untuk  mewujudkan  tujuan

keamanan dan keselamatan kerja diatas, maka pihak hotel  memberikan

fasilitas kepada karyawan sebagai berikut :
1.) Penyediaan kotak P3K

Penyediaan kotak P3K disetiap  section  untuk memberikan pelayanan

kesehatan  kepada  karyawan  apabila  mengalami  kecelakaan  kerja

ringan.

2.) Pemberian Pelatihan
Pelatihan  diberikan  untuk  semua  karyawan  baik  itu  pelatihan  cara

menggunakan  alat  pemadam  kebakaran  ataupun  perlatihan  bencana

alam.
3.) Pengadaan Asuransi

Asuransi pada hakikatnya adalah cara yang paling efisien dan efektif

untuk mengganti  penghasilan  seseorang  yang  kehilangan

penghasilannya.

Pengadaan  asuransi  digunakan  sebagai  cadangan  untuk  persiapan

pengganti biaya  pengobatan  atau  rawat  inap  dirumah  sakit. Selain

fasilitas yang diberikan khusus untuk karyawan, hal-hal yang penting

diperhatikan untuk keselamatan kerja adalah sebagai berikut :
a.) Penyediaan Alat Pemadam Api Ringan

Alat pemadam api ringan digunakan untuk memadamkan api saat

akan terjadi kebakaran / mencegah kebakaran,  memadamkan api

kecil, dan sebagai alat bantu untuk menyelamakan diri saat terjadi

kebakaran di area hotel.
b.) Lantai fasilitas umum hotel yang harus kering
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Fasilitas umum yang berada di hotel sering digunakan untuk tamu

harus selalu kering, lantai yang kering dapat mengurangi potensi

terjadinya kecelakaan kerja bagi karyawan seperti pada  pool  dan

rest room.

c.) Pemasangan rambu-rambu peringatan
Rambu keselamatan  kerja  ditempatkan  dilokasi  strategis  sedekat

mungkin dengan daerah yang berbahaya. Rambu-rambu peringatan

digunakan untuk  mengetahui  larangan,  sebagai  peringatan  atau

untuk memberi informasi dan mencegah kecelakaan kerja.
d.) Kontroling peralatan

Supervisor  melakukan  controlling  peralatan  kerja,  seperti

pengecekan Lobby Duster, Hand Gloves, Dust Pan & Broom dll.

2.  Hasil Wawancara
Menurut  pendapat  Bapak  Langgeng  Wicaksono  selaku  Ast. Housekeeper  di

Hotel  Crystal  Lotus,  mengatakan bahwa upaya meningkatkan  keamanan  dan

keselamatan  karyawan  di  Hotel  Crystal Lotus  sudah  baik.  Semua  karyawan

terlibat dalam meningkatkan keamanan dan keselamatan, HRD sebagai support

utama  menyediakan fasilitas  pembuatan  BPJS  dan  fasilitas  istirhat.  Namun

masih terdapat beberapa kendala dalam meningkatkan kualitas keamanan dan

keselamatan  karyawan  sebagai  contoh  yaitu  fasilitas  belum  sesuai  SOP

dikarenakan masih kurang memadai, sebagai contoh : penyediaan fasilitas tanda

bahaya yang seharusnya ada di  Public  Area  dan dipasang ternyata di  Public

Area  belum  ada.  Staff  kurang  disiplin  dengan  peraturan yang  ada Menurut

pendapat  Bapak Harrymawan Wiratmoko  selaku  Supervisor di  Hotel  Crystal

Lotus mengatakan Bahwa upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keamanan

dan keselamatan  karyawan yaitu  dengan memberikan  uniform  yang  lengkap.
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Semua karyawan terlibat dalam meningkatkan keamanan dan kesalamatan kerja

demi  tercapainya kenyamanan,  tetapi  yang  mengkoordinir  adalah  HRD.

Meskipun usaha meningkatkan keamanan dan keselamatan karyawan di Hotel

Crystal  Lotus  sangat  bagus  namun  terdapat  kendala  dalam melaksanakan,

diantaranya  fasilitas  yang  ada  belum  memadai,  seperti masih  terdapat

kurangnya alat pemadam api yang seharusnya ada beberapa jenis,  apar foam,

chemical  dry powder,  apar co2  serta karyawan tidak disiplin  ketika bekerja,

karyawan  sering  lupa  melengkapi perlengkapan  pendukung  keamanan  dan

keselamatan  kerja  meskipun telah  memahami  mengenai  keamanan  dan

keselamtan kerja.

3. Hasil Observasi
a.  Penyedian kotak P3K yang sudah ada tidak layak karena rusak dan supply

obat-obatan yang tidak rutin
b.  Masih  banyak  karyawan  yang  kurang  paham  dengan  penggunaan alat

pemadam api yang telah disediakan dan tidak pernah dicek tanggal berlakunya

oleh pihak engineering

4. Analisa Penulis
Berdasarkan  penelitian  dan  wawancara  yang  penulis lakukan  bahwa  upaya

pentingnya meningkatkan keamanan dan keselamatan karyawan yang dilakukan

Hotel Crystal Lotus sudah baik, akan tetapi masih terdapat kekurangan seperti

karyawan masih  kurang  memperhatikan  keselamatan  diri  dan  kurangnya

pemahaman  dalam  menggunakan  alat  pemadam  api  ringan  dan kurangnya

penyedian kotak P3K yang sudah ada tidak layak karena rusak dan supply obat-

obatan yang tidak rutin. Supervisor  housekeeping  Hotel Crystal  Lotus Bapak

Harrymawan  mengatakan  bahwa  karyawan  tidak  disiplin  ketika bekerja,

karyawan  sering  tidak  melengkapi  perlengkapan pendukung  keamanan  dan
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keselamatan  kerja.  Pendapat  tersebut juga  di  pertegas  oleh  bapak  Langgeng

Wicaksono  selaku Ast.Housekeeper  Hotel  Crystal  Lotus  yang  mengatakan

bahwa karyawan kurang sadar dengan keselamatan diri.

BAB  V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian pembahasan diatas bahwa : 
1.   Upaya meningkatkan kualitas kesehatan karyawan yang dilakukan hotel crystal lotus

sudah  baik  dan  berpengaruh  terhadap  semangat kerja  karyawan  karena  merasa

terlindungi  dengan  adanya  fasilitasfasilitas  kesehatan  kerja,  akan  tetapi  masih

terdapat  kekurangan seperti  penyediaan  lampu  yang  belum  memadai  dapat

menyisakan

kotoran  yang  masih  menempel  pada  tempat  yang  masih  kurang dalam  hal

penerangan, Klinik karyawan dan tamu tidak memiliki karyawan atau staff untuk

menjaga dan fasilitas P3K yang kurang memadai, tidak ada dokter di klinik untuk
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berjaga bila ada tamu atau karyawan yang sakit, pantry terlihat kotor dan peralatan –

peralatan  tidak  diletakkan  dengan  baik,  chemical  berbahaya  tidak ditempatkan

dengan baik .
2.  Harapan kualitas keamanan dan keselamatan karyawan yang dilakukan Hotel Crystal

Lotus sudah baik, akan tetapi masih terdapat kekurangan seperti  karyawan masih

kurang memperhatikan  keselamatan  diri  dan  kurangnya  pemahaman  dalam

menggunakan  alat  pemadam  api  ringan  dan  kurangnya  penyedian

kotak P3K yang sudah ada tidak layak karena rusak dan  supply obat-obatan yang

tidak rutin

B. Saran
Dari uraian kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Sebaiknya pihak hotel menyediakan lampu yang besar disetiap sisi hotel, disediakan

karyawan untuk klinik, pantry harus ditata dengan baik, dan chemical yang berbahaya

harus di tempatkan dengan baik.
2.  Supervisor  sebaiknya  memberikan  pelatihan  cara  menggunakan  alat

pemadam  kebakaran,  dan  mengganti  kotak  P3K  yang  sudah  tidak layak,  harus

mensupply obat-obatan secara rutin.
3. Sebaiknya pihak hotel memanggil dokter untuk  standby  di klinik bila ada tamu atau

karyawan yang mengalami kecelakaan kerja .
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